

















































































































































































































































































































































































































‘Saya hendak menjumpai Sunan Bonang’, jawab sang Brahmana.
‘Untuk apa?’

‘Saya ingin mengadu kesaktian, ingin berdebat tentang ilmu gaib,
tapi sayang kitab-kitab saya tenggelam di tengah lautan bersama perahu
yang saya tumpangi'

'Dan Andika tak dapat menyelamatkan kitab-kitab itu?'

'Jangankan menyelamatkan kitab-kitab yang saya bawa, sedangkan
menyelamatkan diri saya dari hantaman gelombang saja tidak mampu
sehingga saya terlempar ke pantai ini', keluh sang Brahmna. ‘Dan....eh
pantai ini namanya apa?'

Si orang berjubah putih tidak menjawab melainkan mencabut
tongkat yang ditancapkan ke tanah.

‘Tubaaaaan....!” pekik sang Brahmana. Tuban artinya air yang
keluar dari dalam tanah.

'‘Benar...." ujar lelaki berjubah putih. 'Daerah ini memang bernama
Tuban'.

Sang Brahmana melongo setelah mendengar keterangan lelaki
berjubah putih.

'Apa pendapatmu bila ada orang yang mampu mengambil kitab-
kitabmu yang tenggelam di dasar lautan’, ujar si lelaki berjubah putih.

'Mana mungkin hal itu dapat dilakukan', kata sang Brahmana
setengah tidak percaya. 'Lagi pula tidak diketahui di mana letak dan
arah tenggelamnya kitab itu'

'Ya, tapi bagaimana bila ternyata ada yang mampu?’, desak orang
berjubah putih itu.

Dengan ragu-ragu sang Brahmana menjawab: ‘Saya akan berguru
kepada orang itu. Saya akan menyerahkan jiwa raga kepadanya’.

'Lihat!', kata orang berjubah itu sembari menunjuk ke air yang
memancar dari dalam tanah.

'Hah?' sang Brahmana terkejut setengah mati. Ternyata kitab-
kitabnya bermunculan bersama air yang memancar dari lubang yang
dibuat lelaki berjubah putih. Serta merta sang Brahmana berlutut di
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hadapan lelaki berjubah putih. Siapa lagi yang mampu mengeluarkan
kesaktian seperti itu selain Sunan Bonang, pikir sang Brahmana

‘Sungguh, kedua mata saya telah buta, tidak tahu tingginya gunung
Semeru di depan mata’, ujar sang Brahmana .

'‘Bangunlah hai Tuan Brahmana....", ujar lelaki berjubah putih.

'‘Ampun  saya tidak akan bangun sebelum Andika mengakui saya
yang tak tahu diri ini sebagai murid'.

'Baiklah, bangunlah Tuan Brahmana. Tidak baik bersujud di
hadapan sesama mahluk Allah’.

Sang Brahmana bangkit berdiri, mengikuti langkah orang berjubah
putih. Ketika memasuki perkampungan penduduk orang-orang
membungkuk hormat sembari memanggil orang berjubah putih itu
dengan nama Sunan Bonang.

'Jadi dugaanku benar dia  dia ternyata Sunan Bonang', gumam
sang Brahmana. 'Ah, betapa malunya aku... orang yang telah kutantang
untuk adu kesaktian ternyata orang yang telah menolongku..."

SUNAN GIRI

Uraian di bawah ini dikutip dari kitab M.B. Rahimsyah ter-
sebut di atas, halaman 50-56.

”Al-Kisah Prabu Brawijaya V penguasa kerajaan Majapahit
diserbu oleh Prabu Girindrawardhana dari Kediri. Prabu Brawi-
jaya gugur dalam pertempuran sengit mempertahankan ibukota
Majapahit. Sementara itu Ratu Dwarawati mengungsi ke Ampel-
denta. Karena penguasa Majapahit yang sah telah tiada, sedang
Prabu Girindrawardhana dari Kediri bukanlah dari keturunan
Raden Wijaya pendiri Majapahit, maka Sunan Giri memprokla-
masikan daerah bukit Giri sebagai kerajaan yang berdaulat. Ka-
bar itu terdengar pula oleh Prabu Girindrawardhana. Sang Prabu
kemudian mengirimkan dua senopati Telik Sandi yang telah ter-
latih untuk datang ke bukit Giri untuk membunuh Sunan Giri.

Kedua Senopatiituialah Lembusura dan Keboarja. Keduanya
memiliki kesaktian tinggi dan berpengalaman dalam tugas-tugas rahasia
menumpas musuh negara. Keduanya segera berangkat ke Giri Kedaton
atau kerajaan Giri. Untuk memasuki keraton Giri keduanya
membutuhkan waktu yang lama. Mereka harus memperoleh keterangan-
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keterangan lengkap mengenai kebiasaan Sunan Giri. Untuk itu keduanya
menyamar sebagai penduduk biasa dan bertanya kepada para santri
tentang kebiasaan Sunan Giri.

Pada suatu malam, setelah memperoleh cukup data, kedua Senopati
pilihan itu telah berhasil menyusup ke wilayah Giri Kedaton. Keduanya
bersembunyi di sebuah kolam yang biasa dipergunakan Sunan Giri
untuk mengambil air wudhu guna melaksanakan sholat Tahajjud.
Langkah beliau terhenti manakala melihat dua orang menghadangnya
di tepi kolam. Senopati Lembusura dan Keboarja telah siap dengan
keris terhunus. Tapi sungguh aneh, kedua Senopati itu mendadak
tubuhnya menggigil ketakutan. Ada perbawa agung yang keluar dari
pribadi Sunan Giri. Perbawa aneh yang melumpuhkan otot dan tulang-
tulang mereka.

'Kalian ini mau apa?’, tanya Sunan Giri.
Aneh, Keboarja sedianya hendak berbohong tapi justru lidahnya
mengatakan hal yang sebenarnya, demikian pula Lembusura.

'Kami adalah utusan Prabu Girindrawardana yang ditugaskan
untuk membunuh Andika’, jawab keduanya dengan gemetar .

"Kalau begitu laksanakanlah’, ujar Sunan Giri dengan tenangnya.

“Am....ampun Kanjeng Sunan....tubuh kami gemetaran, kami
merasa takut kepada Andika. Mohon ampun....kami mohon jangan
dibunuh'.

'Lho?. Kalian ini aneh. Bukankah kalian bermaksud
membunuhku?. Mengapa justru kalian yang takut kepadaku', tanya
Sunan Giri

'Kak....kami...mohon ampun....", kata kedua Senopati itu tersendat-
sendat.

'Baiklah, kalian sebaiknya pulang ke Majapahit.Beritahukan hal
ini kepada rajamu’, kata Sunan Giri.

Dengan hati lega kedua orang itu segera ambil langkah seribu,
berlari menuju kota raja Majapahit. Prabu Girindrawardhana heran
melihat kedua Senopati yang sangat diandalkan itu lari terbirit-birit
bagai dikejar hantu. Lebih heran lagi manakala mendengar penuturan
pengalaman keduanya saat berada di Giri Kedaton.

‘Gila !’, pekik Prabu Girindrawardhana. ‘Sudah di hadapan
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orangnya kalian ternyata tak mampu membunuhnya?’

'Beb...benar, Gusti Prabu....tubuh kami gemetar. Kami merasa
ketakutan teramat sangat'

'Aneh ? Benar-benar aneh....’gumam Prabu Girindrawardhana.

Tapi usaha sang Prabu tidak berhenti sampai di situ saja. Segera
sesudah mendengar laporan Lembusura dan Keboarja sang Prabu
memerintahkan Mahapatih Majapahit untuk mengumpulkan bala tentara
ke Giri Kedaton. Ribuan tentara Majapahit bergerak menuju Giri.
Penduduk di sekitar Giri Kedaton ketakutan melihat jumlah tentara
Majapahit yang besar itu. Mereka berlarian menuju puncak gunung.
Sementara itu Sunan Giri juga sudah mengetahui datangnya pasukan
Majapahit dalam jumlah yang besar. Namun beliau hanya bersikap
tenang-tenang saja. "Bukan aku yang mencari perkara, tapi mereka
sendiri yang menyerang lebih dahulu ke Giri Kedaton", ujar Sunan Giri
sambil memperhatikan pasukan Majapahit dari atas bukit.

Sementara itu laskar Majapahit sudah hampir mendekati kaki
gunung, Sunan Giri bersabda: ‘Dimen kelede-leden segara disik, aja
nganti bisa munggah ing arga....”. Mendadak sawah-sawah di depan
dan di kanan-kiri serta di belakang lasykar Majapahit berubah menjadi
lautan. Lasykar Majapahit yang berjumlah ribuan orang tak mampu
bergerak. Mereka hanya berdiam diri di tempatnya. Keadaan itu
berlangsung hingga berhari-hari sehingga para prajurit Majapahit
banyak yang menderita kelaparan. Sunan Giri tiada sampai hati melihat
penderitaan para prajurit itu. Dari atas bukit tiba-tiba berjatuhan umbi-
umbian semacam ketela, bentul, dan lain-lain. Lautan yang tadinya
mengepung lasykar itu pun akhirnya lenyap, berubah kembali menjadi
sawah. Para prajurit Majapahit yang tadinya patah semangat dan lumpuh
karena kelaparan itu sekarang bersorak-sorai. Mereka melahap makanan
yang seperti didatangkan dari atas bukit.

Setelah prajurit-prajurit itu segar kembali mereka bermaksud
kelanjutkan perjalanan ke atas bukit. Rencana menyerang Giri Kedaton
mereka lanjutkan.

Ayo, serbu.... hancurkan Giri Kedaton....!", demikian pekik
Mahapatih Majapahit memberi komando. Lasykar dalam jumlah besar
itu pun mulai bergerak menaiki bukit.

'Hem, benar-benar tidak tahu diri’, ujar Sunan Giri

dari atas bukit. 'Diberi hati meminta rempela ...."
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‘Sunan Giri kemudian melemparkan kalamnya (sejenis pena tulis).
Ajaib. Kalam itu berubah menjadi keris, namanya Kalamunyeng. Keris
itu melayang-layang dan menusuk prajurit-prajurit Majapahit, sehingga
satu per satu prajurit Majapahit berguguran.

Meski demikian Mahapatih Majapahit masih belum jera. Dia masih
memerintahkan lasykarnya untuk mendaki bukit dan menghancurkan
Giri Kedaton.

'Hem, benar-benar keras kepala', ujar Sunan Giri.

Lalu Sunan Giri mengambil segenggam pasir, dilemparkan ke
bawah bukit. Pasir itu tiba-tiba berubah menjadi ribuan tawon ganas,
menyengat para prajurit Majapahit, sehingga mereka cerai-berai,
berlarian tunggang-langgang. Akhirnya lasykar Majapahit kembali ke
ibukota dengan menderita kekalahan".

5. SUNAN KALIJAGA

Uraian di bawah ini dikutip dari kitab Sunan Kaliga terbitan

Penerbit "MENARA”, Kudus, karangan Umar Hasyim, 1974, hala-
man 60-66.

(1) Asal Usul Nama
a. Raden Mas Said

Beliau lahir dari keluarga bangsawan asli. nama mudanya ialah
Raden Mas Said, atau Jaka Said. Tetapi sewaktu mudanya nama Mas
Said terkenal sebagai seorang yang nakal. Beliau meninggalkan
lingkungan keluarganya, meninggalkan kebangsawanan, mengembara
ke tempat-tempat yang jauh, bersama-sama para penjahat. Kesukaannya
adalah menyamun dan merampok orang-orang yang lewat di tengah
jalan. Harta bawaannya dirampas. Bila tidak boleh, orang yang empunya
dibunuh atau dicincang, disiksa di tengah jalan. Demikianlah nama
Radennya telah dihilangkan dan beralih menjadi Jaka Said atau Jaka
Sahid saja .

b.  Lokajaya

Jaka Said senang sekali bertapa dan mencari ilmu kekebalan
dengan jalan puasa ngebleng, talak tapa brata, dan sebagainya, dengan
segala syarat-syaratnya. Karena beliau terkenal sebagaiseorang yang
sakti, kebal dan penuh isi, sakti manderaguna. Namun semakin sakti,
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Jaka Said makin berbuat yang tidak benar dan bahkan menggunakan
kepandaiannya untuk berbuat jahat.

Akhirnya Jaka Said terkenal dengan nama Lokajaya. Loka atau
kaloka artinya tersohor dan terkenal, dan Jaya atau Jaya Kawijayan
artinya kesaktian. Jadi Lokajaya artinya orang yang terkenal akan
kesaktiannya.

c. Kalijaga

Tidak hanya merampok saja dijalankan, tetapi juga perbuatan-
perbuatan kejahatan lain seperti MA LIMA, yaitu maling (mencuri),
madon (melacur), main (berjudi), madat (minum candu atau narkotik)
dan minum (minuman keras yang memabokkan), dan lain-lain kejahatan,
juga diperbuat oleh Lokajaya.

Pada suatu hari ada seorang yang lewat di tengah hutan di mana
Lokajaya sedang mengadakan operasinya, merampok dan menyamun.
Hutan itu ialah hutan Jatiwangi, yang terletak di sebelah utara Lasem,
Jawa Tengah. Orang tersebut dihadang dan diminta harta kekayaannya
atau bekalnya. Kata orang yang dihadang itu kepada Lokajaya, bahwa
ia tidak membawa bekal uang atau harta apapun selain tasbih
untuk zikir dan jubah ini. Namun jubahnya itu tetap akan dimin-
ta, dirampas juga, kalau tidak diserahkan, orang tersebut nanti
bila pulang hanya akan tinggal namanya saja.

Tanpa diduga sama sekali oleh Lokajaya, orang tersebut
memperlihatkan kesaktiannya. Berkatalah orang tersebut kepada
Lokajaya: buat apa harta, toh semua itu adalah pinjaman dari Tuhan.
Kalau saudara ingin kaya, coba lihatlah pohon sagu di sebelahmu itu!

Demikianlah kata orang tersebut, dan Lokajaya menoleh ke arah
sebelahnya yaitu pohon sagu. Maka terperanjatlah Lokajaya karena
pohon sagu itu kemudian menjadi emas gemerlapan berkilauan. Dengan
terbata-bata Lokajaya sujud, bertiarap di bawah cerpu telapak kaki orang
tersebut yang ternyata adalah Sunan Bonang. Lokajaya mohon maaf
dan mminta agar dia dapat diterima menjadi muridnya, ingin suwita
atau meguru menyauk ilmunya Sunan Bonang. Permohonan Lokajaya
itu diterima oleh Sunan Bonang dan beliau bersedia menggembleng
Lokajaya untuk dipersiapkan menjadi wali, tetapi dengan suatu syarat
yang harus dipenuhi oleh Lokajaya, harus melewati suatu ujian yang
berat, yaitu Lokajaya harus duduk bersamadi menunggu datangnya
Sunan Bonang di pinggir sungai. Lokajaya tidak boleh mengakhiri
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samadinya atau tidak boleh jengkar dari pertapaannya sebelum Sunan
Bonang datang ke tempat itu.

Al Kisah, bertahun-tahun Lokajaya ditinggal pergi oleh Sunan
Bonang, dan konon Sunan Bonang lupa kalau beliau berjanji dengan
Lokajaya, sampai selama tiga tahun baru ingat akan janjinya itu.

Lokajaya masih duduk bersamadi dengan tekunnya di tempatnya
semula tanpa bergerak, sampai rerumputan dan akar-akar pepohonan
serta pohon rembete tumbuh merambati badannya. Sunan Bonang takjub
akan keteguhan hati Lokajaya, dan mulai saat itu Lokajaya dibebaskan
dari samadinya. Ujian yang pertama telah berhasil, kini akan datang
ujian kedua yang harus ditempuh oleh Lokajaya.

Mulai saat itu Lokajaya tekun beribadah, bertobat kepada
Tuhan dan mempelajari berbagai ilmu syare’at dan hakekat, ilmu
lahir dan bathin. Ada cerita lain bahwa Lokajaya bertapa ’ngeli”
(menghanyutkan diri), tidak duduk di tepi sungai, maka dengan
itu Lokajaya diberi nama baru, yakni KALIJAGA, artinya orang
yang menjaga kali (sungai).

d. Syeikh Malaya

Walaupun Kalijaga telah dinyatakan lulus dari ujian, dan beliau
telah dinyatakan sebagai wali, atau bernama Sunan Kalijaga, tetapi
menurut perasaan hatinya, beliau belum merasa puas atas derajat yang
dicapai itu. Beliau ingin agar tingkat kewaliannya sederajat dengan
para wali yang lain. Maka sambil mencari ilmu dan memperdalam akan
berbagai ilmu lahir bathin, beliau mendapat tugas baru lagi dari Sunan
Bonang, sebagai ujian yang kedua.

Sambil memenuhi syarat yang ditentukan oleh Sunan Bonang,
Kalijaga berkelana ke daerah-daerah sebagai mubaligh keliling
menyiarkan agama Islam. Tempat yang dituju adalah arah barat, yaitu
pesisir utara Jawa, seperti Juwana, Pati, Jepara, Pandan Arang
(Semarang), Kendal, Pekalongan, Tegal, sampai Cirebon.

Atas itu semua, Sunan Kalijaga mendapat nama baru lagi, yaitu
SYEIKH MALAYA, artinya penuntun agama yang dakwah dengan
keliling.

(2) Tiang Tatal

Memang menurut kenyataan sampai sekarang masih bisa

disaksikan buktinya, bahwa salah satu soko (tiang) Masjid Agung
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Demak adalah dibuat dari susunan tatal atau serpihan kayu yang disusun-
susun. Tiang Masjid Agung Demak semua ada 36 buah. Tiang pokok
ada 4, tiang penanggap ada 12, dan tiang emper samping ada 20, semua
ada 36 buah. Adapun soko guru atau tiang pokok yang empat yang
sebelah timur laut (lor wetan) dibuat dari tatal.

Menurut yang empunya ceritera, sewaktu mendirikan Masjid
Agung Demak, masyarakat Islam ditimpa perpecahan antara golongan
Islam Abangan dengan Islam Putihan. Maka di dalam bekerja

mendirikan masjid itupun terjadi perselisihan. Soal-soal yang sepele
atau soal yang kecil-kecil, seperti tentang mendirikan tiang, memasang
kayu blandar, memasang usuk, menjadi perselisihan karena terjadi
perbedaan pendapat. Setelah masjid itu jadi, tampaknya masih goyah
dan olenz. Sunan Kalijaga bersamadi memohon pertolongan kepada
Tuhan agar diberi petunjuk. Dengan ajaibnya beliau mendapat ilham,
dan disusunlah tatal-tatal sehingga menjadi sebuah tiang yang kokoh.
Tiang tatal dibuat dari serpihan tatal-tatal yang dilekatkan dengan lem
damar, kemenyan, blendok trembalo (sebangsa getah kayu trembalo)
lantas dibalut selama dua tahun, baru diambil balutnya.

Adanya tiang tatal ini adalah suatu kesengajaan, sebagai lambang
kerokhanian. Peresmiannya pada hari Jum'at dan terus dilaksanakan
shalat Jum'at. Sebagai imamnya adalah Sunan Bonang dan khotibnya
Sunan Kalijaga sendiri. Di dalam khotbahnya beliau menjelaskan bahwa
tiang tatal yang dibalut dengan kulit kambing gibas (domba), adalah
sebagai lambang bahwa kita harus rukun, sebagai wataknya domba,
yaitu binatang yang suka hidup berkelompok dan rukun dengan
kawanan domba. Hal ini juga melambangkan bahwa datangnya
agama Islam ke Jawa adalah dengan niat mencari kawan, mencari
kawan secara damai, tidak dengan pedang sebagai yang dituduh-
kan orang.

Pada waktu peresmian itu juga tiang tatalnya dibalut dengan pen-
ding dari kulit domba pula. Hal ini dimaksud sebagai lambang tali
persaudaraan. Kiranya ajaran Islam yang terkenal mempunyai rasa
toleransi terhadap masyarakat atau pemeluk agama atau kepercayaan
lain telah dimaklumi oleh dunia, baik dunia barat atau timur, baik oleh
pihak agama manapun juga telah memakluminya.

Balutan atau tali kulit domba kemudian diambil dan diserahkan
kepada Sunan Bonang, dan oleh Sunan Bonang kulit domba itu dijadikan
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pakaian yang kemudian dipakai oleh para wali. Kecuali dihiasi dan
dibalut dengan kulit domba, tiang tatal itupun dihiasi dengan kain sutera
dewangga, atau selendang sutera bianglala yang gemerlapan. Ini juga
dilambangkan sebagai falsafah, bahwa bila berbagai kepercayaan yang
ada dalam masyarakat itu dapat hidup berdampingan secara damai,
akhirnya akan terciptalah kehidupan masyarakat yang aman, se-
jahtera lahir bathin yang indah bagaikan sutera layaknya.

Sebagaimana dijelaskan di atas, kulit domba dijadikan pakaian
kebesaran para wali, dan sutera tadi dijadikan pakaian kebesaran para
raja, pakaian keprabon, yang dipakai oleh Raden Patah, sebagai pakaian
kerajaan, dan dipakai oleh raja-raja selanjutnya, agar beliau~beliau itu
dapat melindungi segenap masyarakat. Konon, menurut kata orang yang
mengetahui (sekarang tiang itu dibalut dan di. .tup untuk menjaga
terhadap orang-orang yang mempunyai kepercayaan yang salah atau
dijadikan tempat pemujaan) tiang tatal itu ada tulisannya Bhinneka
Tunggal Ika.

Makam-makam Wali Sanga 137



DAFTAR PUSTAKA

Abdurachman, Paramita R.,

1982

Cerbon. Jakarta: Yayasan Mitra Budaya Indonesia & Penerbit
Sinar Harapan

Ambary, Hasan Muarif

1970

1975

1978

1981.a

1981.b

1984.a

1984.b

1986

1987.a

1987b

"Awal Masuknya Islam di Cirebon", Proceedings Seminar
Sejarah Masional Indonesia II, Agustus, Jakarta.

" The Establishment of Islamic Rule in Jayakarta", Aspects of
Indonesian Archaeology, No.7, Jakarta: Pusat Penelitian
Arkeologi Nasional.

"Laporan Survei Kudus & Laporan Ekskavasi Kudus”, Berita
Penelitian arkeologi no. 4, Jakarta: Pusat Penelitian
Arkeologi Nasional.

"The Sultanate of Ternate in the 18th and 19th Centuries: A
Preliminary Archaeological Report", Aspects of Indonesian
Archaeology, No. 10, Jakarta: Pusat Penelitian Arkeologi
Nasional.

"Awal Perkembangan Kerajaan Islam di Sumatera (Samudra
Pasai - Aceh)", Analisis Kebudayaan, Jakarta: Departemen
Pendidikan Dan Kebudayaan.

L art Funeraire Musulman en Indonesie des Origines aux LX-
eme Siecle, Disertasi EHESS, Paris.

"Laporan Hasil Survai Kepurbakalaan di Daerah Demak (Jawa
Tengah)”, Berita Penelitian Arkeologi no. 1, Jakarta: Pusat
Penelitian Arkeologi Nasional.

"Unsur Tradisi pra-Islam pada sistem Pemakaian Islam di
Indonesia", Proceedings PIA IV-1986, jilid Ila. Jakarta: Pusat
Penelitian Arkeologi Nasional.

"Pengamatan Beberapa Konsepsi Estetis dan Simbolis pada
Bangunan Sakral dan Sekuler Masa Islam di Indonesia",
Diskusi llmiah Arkeologi I1-1985: 104-116. Jakarta: Ikatan Ahli
Arkeologi Indonesia.

"Awal Masuknya Islam di Indonesia dan Pertumbuhannya
Hingga Abad Ke-18 M, "10 tahun Kerjasama Pusat Penelitian

Makam-makam Wali Sanga 139



1989

1991

1991

Arkeologi Nasioanal (Puslit Arkenas) dan EFEQ, p. 65-72,
Jakarta: Pusat Penelitian Arkeologi Nasional.

"Tamaddun Islam untuk Masyarakat Sunda dilihat dari Naskah
Kuno”, Proceedings Gotrasawala Pengkajian naskah kuno
Jawa Barat, Bandung: Universitas Pasundan.

Kaligrafi Islam Indonesia - Dimensi dan Signifikansinya dari
kajian Arkeologi, Pidato Pengukuhan Jabatan Ahli Peneliti
Utara, Jakarta: Pusat Penelitian Arkeologi Nasional.

"Tkonoklasme dalam Islam dan Ekspresi Seni Kaligrafi dan
Arabesk”, Proceedings Diskusi tentang Ikonoklasme dalam
Islam dan Ekspresi Seni Kaligrafi dan Arabesk, Jakarta : Klub
Kajian Agama Paramadina.

Arroisi, Arman

1993a

1993b

1993¢

1993d

1993e

1993f

1993¢g

1993h

19931

Sunan Ampel — Pengawal Ketuhanan yang Maha Tunggal, cet.
I1, Bandung: Remaja Rosdakarya Offset.

Sunan Bonang - Pendekar Bersenjata Tembang, cet. 1I,
Bandung: Remaja Rosdakarya Offset.

Sunan Muria - Mengisikan Syariat ie dalam Adat, cet. 11,
Bandung : Remaja Rosdakarya Offset

Sunan Kalijaga - Berdakwah Dengan Seni, cet. 11, Bandung:
Remaja Rosdakarya Offset.

Sunan Kudus - Pewaris Ulama Cina The Ling Sing, cet. 11,
Bandung: Remaja Rosdakarya Offset.

Sunan Gunung Jati - Mencegah Serbuan Penjajah, cet. 11,
Bandung: Remaja Rosdakarya Offset.

Sunan Maulana Malik Ibrahim - Pendekar Dakwah dari
Pesantren, cet. II, Bandung: Remaja Rosdakarya Offset.

Sunan Drajat - Si Pemurah Yang Gagah Berani, cet. 11,
Bandung: Remaja Rosdakarya Offset.

Sunan Giri - Mengalahkan Musuh Tanpa Membunuh, cet. 11,
Bandung: Remaja Rosdakrya Offset.

Azra, Azyumardi (ed)

1989

140

Perspektif Islam di Asia Tenggara, Jakarta Yayasan Obor
Indonesia

Pustaka Wisata Budaya



Baghdadi, Abdurrahman Al
1994 Seni Dalam Pandangan Islam, Jakarta : Gema Insani press.

Bintarti, D.D. et al
1976  "Laporan Hasil Survai Kepubakalaan di Daerah Kalimantan
Selatan", Berita Penelitian Arkeologi No. 5, Jakarta : Pusat
Penelitian Purbakala dan Peninggalan Nasional.

Brandes, J.L.A.,
1913 Oud Javaanche Oorkonden {OJO), XCII, VBG, LV, Bata-
via.

Damais, L. Ch.,
de Tralaya" Bulletion Ecole Francaise et Extreme Orient, vol XLVIII,
2, p- 392 - 408, Paris.
Djajadiningrat, Hoesein
1965 " Local Tradision and the Study of Indonesian History", An
Introduction Indonesian Historiography, New York.

1983 Tinjauan Kritis Tentang Sejarah Banten, Jakarta : Djambatan.

Drewes, GW.J.,
1954  Een Javaansche Primbon uit de Zestiende Eeuw. Leiden.

Fattah, nur Amien.,
1985  Metode Da'wah Wali Songo, Pekalongan: Penerbit & Toko
Buku Bahagia.

Gibb, HAR.,
1974  Shorter Encyclopaedia of Islam, Leiden

Graaf, H.J. de
1976 De Eerste Moslemsch Vorstendom op Java, The Hague;
martinus nijhoff.

Hamka
1961  Sedjarah Umat Islam, jilid I1, cet I1I, Jakarta-Bukit tinggi: NV.
Nusantara.

Hasyim, umar
1974  Sunan Kalijaga Kudus Penerbit ’Menara Kudus”

1981 Sunan Muria-Antara Fakta dan Legenda, Kudus : Penerbit
"Menara Kudus"

Makam-makam Wali Sanga 141



1983  Riwayat Maulana Malik Ibrahim, Kudus: Penerbit "Menara
Kudus"

H_asyimi, A,
1989  Sejarah Masuk dan Berkembangnya Islam di Indonesia, cet.
II, Bandung Alma arif

Kaluppa, Bahru
1982  Buku Petuniuk Singkat kompleks Makam kuno RajaRaja Tallo,
Ujung Pandang: Suaka Peninggalan Sejarah dan Purbakala
Sulawesi Selatan.

Kartodirdjo, Sartono
1976  Sejarah Nasional Indonesia, Jakarta: Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan.

Meilink-Roelofsz, M.A.P,
1962 Asian Trade and European Influence: In Indonesian
Archipelago Between 1500 and about 1630, The Hague:
Martinus Nijhoff.

Moetono, Soemarsaid
1985 Negara dan Usaha Bina Negara di Jawa Masa Lampau
(terjemahan), Jakarta: Yayasan Obor Indonesia.

Montana, Suwedi
1985 "Mode Hiasan Matahari pada pemakaman Islam Kuno di
Beberapa Tempat di Jawa dan Madura", Proceedings
Pertemuan limiah Arkeologi I11-1983, Jakarta: Pusat Penelitian
Arkeologi Nasional.

1988  "Studi Perbandingan Naskah Islamologi", Berkala Arkeologi,
IX, 1, p. 38-63. Yogyakarta; Balai Arkeologi Yogyakarta.

1990 "Tradisi kematian Setelah Agama islam di Indonesia", Analisis
Hasil Penelitian Arkeologi (AHPA ) I —1887, jilid I, Jakarta:
Pusat Penelitian Arkeologi Nasional.

1994  Naskah Hagiologis Pada Masa Islam Kebudayaan, no. 5, p.
49-57, Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan.

Moquette, J.P
1912 "De Datum op den Grafsteen van Malik Ibrahim te Gresik”,
TBG, L1V, p. 208-214.

142 Pustaka Wisata Budaya



1912a  "De Grafsteen te Pase en Grissee vergeleken met dergelijke
monumenten uit Hisdoestan: 7BG, LIV, p. 536-548.

1912b  "Mohammedaansche Inscriptie op Java n.m. de Grafsteen te
Leran”, Handelingen van het Iste Congres. VDTL en
Volkenkunde van Java, p. 391-399, Weltevreden.

1913 ”’De Oudste Vorsten van Samudra Pase”, ROC, p.7-72

1914 "Verslag van mijn voorlopig onderzoek der Mohammadaansche
Oudheiden in Aceh en Onderhoorigheden", OV, kwt.3, bijl. O,
p. 73-80.

Nurhadi, dkk,
1978  "Laporan Survai Kepurbakalaan Kerajaan Mataram Islam
(Jawa Tengah)", Berita Penelitian Arkeologi, no. 16, Jakarta:
Pusat Penelitian Arkeologi Nasional.

1980  "Laporan Penelitian Kepurbakalaan Kerajaan Gowa dan Tallo
di Sulawesi Selatan”, Berita Penelitian arkeologi, no. 26,
Jakarta: Proyek Penelitian dan Penggalian Purbakala.

Nurhadi

1983  "Tata Ruang Pemukiman Giri, Sebuah Hipotesa atas Hasil
Penelitian di Giri, Jawa Timur”, Proceedings Rapat Evaluasi
Hasil Penelitian Arkeologi, Cisarua, 8-13 Maret 1982, Jakarta:
Pusat Penelitian Arkeologi Nasional.

Nurhakim, Lukman
1983  "Hasil Penelitian Makam-Makam kuna di Daerah Bintan,
Riau”, Rapat Evaluasi Hasil Penelitian Arkeologi I, Cisarua,
8-13 Maret 1982, p. 406-416., Jakarta: Pusat Penelitian
Arkeologi Nasional.

Olthof, W.L
1941 Poenika Serat Babad Tanah jawi wiwit saking nabi Adam
doemoegi in toen 1647, S-Gravenhage

Pigeaud, Th
1968 Literature of Java, 1, 11, 111, The Hague.

Pijper, g.f.,
1987  Fragmenta Islamica- Beberapa Studi Mengenai Sejarah Islam
di Indonesia Awal abad XX, terj. Tudjimah, Jakarta: fenerbit
Universitas Indonesia

Makam-makam Wali Sanga 143



1992  Penelitian Tentang Agama Islan di Indonesia 1930-1950, terj.
Tudjimah, Jakarta: Penerbit Universitas Indonesia.

Poerbatjaraka, R.Ng.,

"De geheime leer van Soenan Bonang (Soeloek Woedjil)”,
Djawa, XVII, Yogyakarta.

Prodjokusumo, Taufik Abdullah (ed)

1991  Sejarah Umat Islam Indonesia, Jakarta: Majelis Ulama
Indonesia.

Raffles, Thomas Stanford
1817  History of Java, London.

Rahimsyah, M.B.
1994 Wali Sanga, Surabaya: Karya Anda.

Reid, Anthony

1992  Asia Tenggara dalamKurun Niaga 1450-1680, jilid 1, Jakarta:
Yayasan Obor Indonesia.

Ridwan,Mohammad S. & Rahmsyah
1985 Kisah wali Songo, Surabaya: penerbit Bintang Usaha Jaya.

Romli, Inayati P,
1983  "Hasil Penelitian Beberapa Makam Kuna di Madura", Rapat
Evaluasi Hasil Penelitian Arkeologi I, Cisarua, 8-13 Maret
1982, Jakarta: Pusat Penelitian Arkeologi Nasional.

Romondt, H.R. van
1 985 "Makam-makam Islam di Sulawesi Selatan", Amerta Berkala
Arkeologi, cet. I1, Jakarta: Pusat Penelitian Arkeologi Nasional.

Salam, Solichin
1888:Menara Kudus (The Minaret of Kudus), Jakarta: PT Kuning Mas.

Santoso, Halina Budi
1980 "Catatan tentang Perbandingan Nisan Kubur di Beberapa
Daerah Indonesia : Pertemuan Ilmiah Arkeologi I - 1977, p.
486- 497, Jakarta : Pusat Penelitian Purbakala dan Peninggalan
Nasional.

1986 "Kemungkinan dan Keterbatasan Nisan Kubur Masa Indonesia
Islam sebagai Indikator Pemukiman, Studi Kasus di Daerah

144 Pustaka Wisata Budaya



Jakarta", Pertemuan Ilmiah Arkeologi IV-1986, p. 241-
251, Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan.

Saptono, Nanang
1994  Lambang-Lambang Tasawuf Pada Ragam Hias Masjid Agung
Demak”, Kebudayaan no. 7, p. 32-39, Jakarta: Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan.

Sedyawati, Edi
1987 " Peranan Arkeologi dalam Studi Sejarah kesenian Indonesia",
Proceedings Diskusi llmiah Arkeologi I1-1985, Jakarta: Ikatan
Ahli Arkeologi Indonesia.

1991  "Masalah Penandaan Ke-Islam-an dalam karya-Karya Seni
Jawa", Proceedings Islam dan K ebudayaan Indonesia: Dulu,
Kini dan Esok (Ed. Yustiono et al.), p. 129 dst., Jakarta: Yayasan
Festival Istiglal.

1993 "Arah Kebijakaan Pengembangan Kebudayaan Nasional dan
Masa Depan Penelitian Arkeologi di Indonesia”, Evaluasi Hasil
Penelitian Arkeologi 1993, Yogyakarta: Pusat Penelitian
Arkeologi Nasional

Sodrie, Achmad Cholid
1985  "Laporan Hasil Survei di Daerah Nusa Tenggara Barat", Berita

Penelitian Arkeologi no. 12 Jakarta: Proyek Penelitian
Purbakala Jakarta.

1992 "Nisan-Nisan Samudra Pasai (Sumatera Utara)", Kumpulan
Makalah Pertemuan Illmiah Arkeologi VI, BukuKedua, Jakarta:
Ikatan Ahli Arkeologi Indonesia.

Soekmono, R.,
1990  "Pengantar Sejarah Kebudayaan Indonesia 3, cet. ke-6,
Yogyakarta: Penerbit Kanisius.

Wibisono, Sonny dkk.
1989  "Laporan Penelitian Situs-Situs Masa Islam di Sumatera Barat”,
Berita Penelitian Arkeologi, no. 9, Jakarta: Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan.

Subarna, Abay A,
1987  ”Unsur Estetika dan Simbolik pada Bangunan Islam”,

Makam-makam Wali Sanga 145



Proceedings Diskusi llmiah Arkeologi II-1987, p. 113-136,
Jakarta: Ikatan Ahli Arkeologi Indonesia.

Sudewo, Eri

1990 "Pemujaan Kubur: Distorsi atau Retradisionalisasi?",
Proceedings Analisis Hasil Penelitian Arkeologi I-1987, p. 113-
136, Jakarta: Ikatan Ahli Arkeologi Indonesia.

Tjandrasasmita, Uka
1964 "Tinjauan Tentang Arti Seni Bangunan dan Seni Pahat Dua
Buah Gapura Bersayap dari Kepurbakalaan Islam di Desa
Sendang Duwur”, Madjalah llmu-Ilmu Sastra Indonesia, 11 (2),

p. 155-168, Djakarta: Jajasan Penerbitan Karya Sastra, Ikatan
Sardjana Sastra Indonesia.

1975  Islamic Antiquities of Sendangduwur (Transl. Satyawati
Suleiman), Jakarta: Archaeological Foundation.

1976  "Sepintas Mengenai Peninggalan Kepurbakalaan Islam di
Pesisir Utara Jawa", Aspects of Indonesian Artchaeology, no.
3, Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan.

1977 ”Riwayat Penyelidikan Kepurbakalaan Islam di Indonesia”, 50
Tahun Lembaga Purbakala dan Peninggalan Nasional 1913-
1963, Jakarta: Pusat Penelitian Arkeologi Nasional.

Wahyudi, Asnan dkk

t.t. Kisah Wali Songo - Para Penyebar Agama Islam di Tanah
Jawa, Surabaya: Penerbit Karya Ilmu.

Yamin, Muhammad ,
1962  Tatanegara Madjapahit-Sapta Parga, Parwa I, II, Djakarta:
Jajasan Prapantja.

Yatim, Othman bin
1986  "The Historical and Cultural Relationship Between Peninsular
Malaysia and Aceh in the 15th-19th Century as Attested by
Batu Aceh", Proceedings Pertemuan llmiah Arkeologi IV, Buku
I, P.273 304, Jakarta: Pusat Penelitian Arkeologi Nasional

Yatim, Othman den Abdul Halim Nasir
1990  Epigrafi Islam Terawal di Nusantara, Kuala Lumpur: Dewan
Bahasa dan Pustaka Ke ian Pendidikan Malaysia.

146 // i: - \\9,\\ Pustaka Wisata Budaya
[

,-'/;_N\El
>
ry
& -

< -
N
NES
D n
/<5
s =
J”R“"l
——






